SKRIPSI

TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP SISTEM
BAGI HASIL TERNAK SAPI PEDAGING DI KECAMATAN
BACUKIKI KOTA PAREPARE

(¥

“ian

PAREPARE

Oleh :

SASMITA PRATIWI
NIM 16.2200.087

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2021



TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP SISTEM
BAGI HASIL TERNAK SAPI PEDAGING DI KECAMATAN
BACUKIKI KOTA PAREPARE

P

&

2

PAREPARE

Oleh

SASMITA PRATIWI
NIM 16.2200.087

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
pada Program Studi Muamalah Fakultas Syariah dan IImu Hukum Islam

Institut Agama Islam Negeri Parepare

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2021



TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP SISTEM
BAGI HASIL TERNAK SAPI PEDAGING DI KECAMATAN
BACUKIKI KOTA PAREPARE

Skripsi

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Hukum (S.H)

Program Studi

Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Disusun dan diajukan oleh

SASMITA PRATIWI

Kepada

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2021












PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
Tidak Tidak
| ' : :
Alif dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
O Ta T Te
- : : Es (dengan titik
= Sa S diatas)
@ Jim J Je
Ha (dengan titik
< LE ks dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
Q Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik

diatas)

D Ra R Er

vii



J Zai 4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
La Sad S Es (d%r;gvsght)itik di
L Dad D De (dgr;sva;hgitik di
1 Ta T Te (d%r;g\:jl\z;\;]ht)itik di
I 7a z Zet (dte)g\g,]vzr;] ;[itik di
& ‘Ain v apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
] Fa F Ef
a3 Qof Q Qi
d Kaf K Ka
dJ Lam L El
e Mim M Em
¥ Nun N En
E) Wau W We
° Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
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¢

Ya

Y

Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Al Adan |
By Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
SR kaifa J  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

harkat dan huruf,




Huruf dan

Harkat dan Huruf Nama Nama
tanda
s .|V fathahdanalifatau ya a a dan garis di atas
e kasrah dan ya i i dengan garis di atas
gty dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
&% mata

R) I rama

Jé . qgila

L
.
2
B3

4. Tamarbutah

. yamutu

Transliterasiuntukza marbutahada dua, yaitu: ta marbutahyang hidup atau

mendapat harkat fathah, kasrahdandammah, transliterasinya adalah [t].Sedangkan za

marbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutahdiikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jak Y1 iy,
Al A

:';,"S/’“

5. Syaddah (Tasydid)

. raudah al-atfal

. al-madinah al-fadilah

. al-hikmah




Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda zasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&) rabbana

G5 : pajjaina

dﬂ‘ : al-hagq
el alhajj
e’-}i : nu‘ima
5% aduwwun

Jika huruf < ber-zasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah(i). Contoh:
e “Ali(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{08 1 ‘Arabi(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf O (alif lam
ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengna garis mendatar (-).

Contoh:
Gl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
adad 33\: al-zalzalah (az-zalzalah)

il . amisatan
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S arpiladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohya:

NESVE . ta’muruna
éjf\j . al-nau’
B : syai’un
&l . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari A/-Qur’an), Sunnah,
khususdanumum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi decara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4%)
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

S8y dinullah A\ billah

Adapun ta marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
AMAa A 8 hum £ rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK

dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi'a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

_ Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Sasmita Pratiwi. Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil
Ternak Sapi Pedaging di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, (dibimbing oleh
Wahidin dan Rahmawati)

Penelitian ini mengkaji tentang Tinjauan hukum ekonomi islam terhadap
sistem bagi hasil ternak sapi pedaging di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana sistem bagi hasil kerja
sama antara pemilik modal dan peternak sapi pedaging di Kecamatan Bacukiki; 2)
Bagaimana tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap sistem bagi hasil antara pemilik
modal dan peternak sapi pedaging di Kecamatan Bacukiki.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan
(field research) yang menggunakan metode kualitatif dan data yang digunakan ada
dua jenis yaitu, data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
hasil wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait, yaitu Pemilik Modal dan
Peternak. Data sekunder merupakan data tambahan untuk menambah informasi yang
dapat memperkuat data pokok baik berupa majalah, buku, Koran maupun dari
website. Tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi, wawancara,
langsung dengan pihak terkait, dan dokumentasi. Lokasi penelitian ada di Kelurahan
Wattang Bacukiki Kota Parepare.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
Kecamatan Bacukiki bekerja sebagai peternak. Sistem bagi hasil kerja sama yang
terjadi di Kecamatan Bacukiki mereka melakukan perjanjian secara lisan
menggunakan cara kekeluargaan dan dasar saling percaya antara pemilik modal dan
peternak dan proses sistem bagi hasil yang mereka gunakan yaitu 50:50 antara
pemilik modal dan peternak setelah biaya pakan dan obat-obatan dikeluarkan.
Ditinjau dari hukum ekonomi islam sudah memenuhi kritreria karena dengan alasan
bahwa sistem bagi hasil kerja sama tersebut sudah disetujui oleh kedua belah pihak
dan proses pelaksanaannya tidak ada pihak yang merasa dirugikan karena telah saling
ridho bahkan saling menguntungkan antara pemilik modal dan peternak, dan juga
terdapat asas tolong menolong.

Kata Kunci : Sistem Bagi Hasil, Ternak Sapi Pedaging.

XiX



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL.....oiiiiic ettt e e e e i
HALAMAN PENGAJUAN ...ttt e e ii
PENGESAHAN SKRIPSI .....cooviiiiiieiie et iv
PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING ........cccccooviiiiiiiineieesesees s Vv
PENGESAHAN KOMISI PENGUIL......cccoiiiiiiieiiieneeceeseee s Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ......ooo ottt vii
KATA PENGANTAR ...ttt sttt st na s nnas Xiv
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI....ccccoiiiiiiiiiiiiiiieieiesesiaesesiensaa s Xvii
ABSTRAK .ttt sttt steneasesseseessasesaessaseasesseseaseasesseseasessensaneasesnensaneabasseseasenees Xviii
DY Nl I G 1 | O SRR XiX
DAFTAR GAMBAR ..ottt at e e snaae s anbaeeanaae e ennee e e XXi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt st esa st sbenaanaanaseesaesesnes xxii
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah .............cccooeiiiiiiiciicse e 1
1.2 RUumusan Masalah ..o e e 3
1.3 Tujuan Penelitian ...ccc.ecveeieiiiciece st 3
1.4 Kegunaan Penelitian ...........ccccvviiiiiiiiiie i sra e 3

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu.............ccoooiiiiiiiiiii e 5
2.2 TINJAUAN TEOMIEIS ...eveieieiieieee ittt s e 7
2.2.1  Teori AKA . ..o e ettt e 7
2.2.2  TeOri Mudarabah ...................iuccciciviiiiiiiiiisinicneeeseniesa et eeeneens 23
2.3 Tinjauan KonSePLUAl ..........cccooiiiiiiiiiieieie s 34
2.4 Bagan Kerangka PIKIr ...........ccccooiiiiiiiiiieie s 36
BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 JeniS PeNelitian........ccoviieiiieii e 37
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian ...........ccccooeieniienininineiee e 37
3.3 FOKUS PENEIITIAN.....cuiiiiiiiiieiecie e 37
3.4 Sumber Dan Jenis Data........ccccuieiiriniieieiiesie e 38
3.5  Teknik Pengumpulan Data............ccceoueiieiieiieiieiecie e 38
3.6 Teknik ANaliSiS Data.......ccccoeieiiiiiiiiiieieiie et 40

XX



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Selayang Pandang ........ccoceoeeiriieiieie e 42

4.2  Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Modal dan Peternak Sapi Pedaging
di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare ...........cccoeveveeiieiiie e 44
4.3  Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil Antara
Pemilik Modal dan Peternak Sapi Pedaging di Kecamatan Bacukiki Kota

T =] 0L LT R PSTPR 59

BAB V PENUTUP
5.1 KESIMPUIAN . .ctieiticiecieeieee et te e teenee e e nre e e sneenees 64
5.2 T = TP PRSP 64
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt eneeneas 66
LAMPIRAN ... ettt st be bbb se et e sbe b she bt eb e e bt ane e s et e b e abeabeabeabeeeeeneeneas 70

XXi



DAFTAR GAMBAR
No Judul Gambar Halaman
1. Bagan Kerangka Pikir 36

Dokumentasi Lampiran

I3l

PAREPARE

XXii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No.

Judul Lampiran
Lampiran
Lampiran 1 Surat 1zin Meneliti dari Kampus
Lampiran 2 Surat Izin Meneliti dari PEMDA
Lampiran 3 Surat Keterangan Selesai Meneliti
Lampiran 4 Data Narasumber
Lampiran 5 Outline Pertanyaan
Lampiran 6 Surat Keterangan Wawancara
Lampiran 7 Dokumentasi
Lampiran 8 Biografi Penulis

XXiii




FHVYd3uvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S JdO

=
N

Ly
s
<
e
T
B
«
B




